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ANALISIS PENGARUH DESAIN PRODUK, HARGA DAN CITRA MEREK 
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK IMITASI 
(Kasus Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta) 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis pengaruh desain produk, 
harga, dan citra merek terhadap keputusan pembelian produk imitasi pada kasus 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini juga untuk mengetahui 
diantara desain produk, harga, dan citra merek mana yang lebih dominan beerpengaruh 
terhadap keputusan pembelian produk imitasi. Regresi linear berganda untuk menguji 
model yang dihipotesiskan secara statistik, serta untuk menentukan sejauh mana 
menggunakan model yang diajukan konsisten dengan data sampel. Secara praktis 
penelitian ini diharapkan memberi informasi mengenai faktor yang mempengaruhi 
keputusan pembelian terhadapproduk imitasi, dan dapat digunakan untuk mengetahui 
pengaruh dalam desain produk, harga, dan citra merek pada keputusan pembelian. 
Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel desain produk memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk imitasi.harga 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada produk 
imitasi. Sedangkan citra merek memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
keputusan pembelian pada produk imitasi. 
Kata kunci: Desain produk, Harga, Citra merek, Keputusan pembelian. 
Abstract 
The purpose of this study was to determine and analyze the impact of product 
design, price, and brand image of the imitation product purchasing decisions in the 
case of Surakarta Muhammadiyah University students. This study is also to determine 
between product design, price, and brand image which is more dominant beerpengaruh 
against imitation product purchasing decisions. Multiple linear regression to test the 
hypothesized statistical models, as well as to determine the extent of the use of the 
proposed model is consistent with the sample data. In practical terms this study are 
expected provide information about the factors that influence purchasing decisions 
against imitation products, and can be used to determine the effect on product design, 
price, and brand your purchase decision. Conclusion The results showed that the 
variables of product designhas a positive and significant influence on purchasing 
decisions imitation products. prices had a significant negative influence on purchase 
decisions on imitation products. While the image of the brand has a positive effect and 
no significant effect on purchasing decisions on product imitation. 
Keywords: product design, price, brand image, purchase decision. 
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1. PENDAHULUAN
Pada saat ini banyak bermunculan produk-produk fashion baru yang memasuki 
pasar. Produk fashion, antara lain seperti pakaian, celana, sepatu, topi, tas, jam tangan 
dan lainnya yang merupakan aksesoris sering digunakan dalam mendukung penampilan 
sehari-hari. Sudah banyak merek-merek yang menghasilkan produk fashion dengan 
berbagai macam jenis dan keunikannya tersendiri. Merek-merek yang sudah terkenal di 
masyarakat telah mempunyai manfaat tersendiri yang bermacam-macam sehingga dapat 
memunculkan keinginan untuk berasosiasi bagi konsumen, hal ini dikarenakan sebuah 
merek dapat memberikan identitas bagi konsumennya, begitu juga dengan 
mengkonsumsi suatu produk bermerek tertentu yang dapat menunjukkan status serta 
simbol pencapaiannya. Alasan konsumen membeli merek terkenal karena dengan 
pembelian produk bermerek dapat meningkatkan status sosial mereka (Santoso, 2011). 
Merek-merek yang terkenal di Indonesia seperti Vans, Nike, Converse, Adidas yang 
banyak diminati oleh konsumen. Namun, dengan tingkatan harga yang mahal, tidak 
semua orang dapat membeli produk-produk bermerek tersebut.Berdasarkan hasil studi 
MIAP dan FE Universitas Inonesia menempatkan banyaknya pemalsuan produk di 
Indonesia, yakni pada produk tinta printer 49,4 persen, pakaian 38,9 persen, barang dari 
kulit 37,2 persen, dan peranti lunak 33,5 persen (Kompas.com, 2017). 
Peredaran produk imitasi semakin tumbuh subur di beberapa negara termasuk di 
Indonesia. Akses produsen untuk melakukan kegiatan imitator pula semakin 
dimudahkan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut Berri (2012) 
produk imitasi merupakan produk yang diciptakan dengan mengacu atau meniru pada 
produk pionir. Imitasi dapat dilakukan dengan meniru disain, membuat produk generik 
dengan harga yang lebih murah, dan melakukan beberapa penyempurnaan dari produk 
terdahulu. 
Meningkatnya bisnis pemalsuan barang ini memang terkait dengan perilaku 
konsumen yang berhubungan erat dengan proses pengambilan keputusan pembelian 
dalam usaha memperoleh dan menggunakan barang dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginannya. Perilaku konsumen adalah tindakan langsung terlibat 
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dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa termasuk 
proses keputusan yang mendahului dan menyusuh tindakan ini. (Engel dan Blackwell, 
2013). Sedangkan menurut Basu Swastha (2008) perilaku konsumen adalah kegiatan 
individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang 
dan jasa termasuk dalam proses pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan 
kegiatan ekonomi tersebut. 
Konsumen dalam mengambil keputusan untuk membeli suatu produk yang 
ditawarkan banyak dipengaruhi oleh persepsinya terhadap price, product, promotion, 
place (marketing mix) yang telah diterapkan oleh perusahaan selama ini (Kotler, 2009). 
Menurut Schiffman dan Kanuk (2008) secara umum keputusan pembelian adalah 
seleksi dari dua atau lebih pilihan alternatif. Tindakan memilih tersebut diperjelas lagi 
oleh (Dharmmestadan Handoko, 2012) sebagai tindakan pengambilan keputusan 
tentang bentuk produk, keputusan tentang merek, keputusan tentang jumlah produk, 
keputusan tentang penjualnya, dan keputusan tentang waktu pembelian serta cara 
pembayarannya. 
Namun pada dasarnya tingkat pembelian produk imitasi ini dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya harga, desain produk, dan citra merek. Harga adalah 
indikator konsumen dalam memilih jasa yang akan mereka gunakan, karena harga yang 
ditawarkan ke konsumen haruslah sesuai dan memadai dengan kualitas produk dan 
pelayanan yang  diberikan oleh perusahaan. (Basu Swastha, 2008). Dalam hal ini 
perusahaan dapat menetapkan harga yang rendah bagi produk yang popular untuk 
menarik sebanyak-banyaknya mungkin pembeli dengan harapan pembeli selanjutnya 
tertarik untuk membeli produk-produk lain (Basu Swastha, 2008). 
Mengenai desain produk menjadi salah satu faktor yang perlu mendapatkan 
perhatian serius, karena sasaran konsumen yang dituju tidak sedikit yang mulai 
mempersoalkan mengenai masalah desain produk tersebut yang mampu memenuhi 
kebutuhan dan keinginan konsumen. (Pradana, 2010). Desain produk imitasi terus 
mengalami perkembangan yang dulunya produk imitasi meniru produk aslinya tidak 
terlalu mendalam, namun saat ini desain produk imitasi mampu meniru sampai detail 
dan mirip dengan produk yang terkenal. 
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Selain harga dan desain produk, hal lain yang berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian adalah citra merek. Citra merek menurut Shimp (2007) adalah sejenis 
asosiasi yang muncul di benak konsumen ketika mengingat  sebuah merek tertentu. 
Asosiasi tersebut bisa berupa ingatan mengenai merek tersebut. Bisa berupa 
karakternya, ciri–ciri, kekuatan, bahkan kelemahan merek tersebut. 
Dengan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti sejauh 
mana citra merek, harga dan desain produk dalam mempengaruhi keputusan pembelian 
konsumen untuk kemudian dijadikan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh 
Desain Produk, Harga dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Produk 
Imitasi (Studi kasus mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta)”. 
2. METODE 
2.1 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Surakarta yang melakukan pembelian produk imitasi. Penentuan sampel ini 
menggunakan metode non probability sampling. 
2.2. Teknik Analisi Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penilitan ini adalah : menggunakan 
analisis regresi linier berganda yang dimana berfungsi untuk menganalisis pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya baik secara bersama-sama (simultan) 
dan secara parsial. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1.1 Hasil
1.1.1 Uji Validitas 
Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas 
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Hasil Pengujian Validitas 

























































Sumber : Data Olahan, 2018 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan dari masing–masing item pertanyaan 
pada setiap variabel baik independen maupun dependen ternyata memiliki rata–
rata r hitung lebih besar daripada r tabel maka datanya yang didapat dilapangan 
dapat dinyatakan valid. 
1.1.2 Uji Reliabilitas  
Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas 
Hasil Pengujian Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 
Alpha 

















Sumber : Data Olahan, 2018 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pada pengujian ini 
dilakukan secara variabel bukan secara item pertanyaan pada setiap variabel 
yang dapat dilihat hasilnya adalah nilai Cronbach Alpha lebih besar daripada 0,6 
maka dapat dikatakan reliabel. 
1.1.3 Uji Normalitas 
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Tabel 3. Hasil Pengujian Normalitas 
Hasil Pengujian Normalitas 
Kolmogorove-Sminov Asymp.Sig Kriteria Keterangan 
0,775 0,585 > 0,05 Berdistribusi 
normal 
Sumber : Data Olahan, 2018 
Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan pada 
Asym.sig sebesar 0,585 yang dapat dikatakan nilai Asym.sig 0,585 lebih besar 
daripada 0,05 maka dapat dikatakan data berdistribusi normal. 
1.1.4 Uji Multikolinearitas 
Tabel 4. Hasil Pengujian Multikolinearitas 
Hasil Pengujian Multikolinearitas 
















Sumber : Data Olahan, 2018 
Berdasarkan Hasil tabel menunjukkan bahwa baik desain produk, harga, 
dan citra merek memiliki nilai tolerance kurang dari 1 dam VIF memiliki 
kurang dari 10 maka dapat dikatakan data tidak terjadi multikolinearitas. 
1.1.5 Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 5. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
















Sumber : Data Olahan 2018 
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Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa pengujian ini menggunakan metode 
glejser yang nilainya dilihat dari t sig. Pada variabel desain produk, harga dan citra 
merek memiliki nilai t sig lebih besar daripada 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
data tidak terjadi heteroskedastisitas. 
1.1.6 Analisis Regresi Berganda 
Tabel 6. Hasil Pengujian Analisis Regresi Berganda 
Hasil Analisis Regresi Berganda 













Sumber : Data Olahan 2018 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa koefisien β merupakan 
bentuk sebuah persamaan regresi yang dapat dihasilkan sebagai berikut: 
Y = 9,110 + 1,021 X1 – 0,805 X2 + 0,163 X3 + e 
Dari persamaan diatas maka dapat dijadikan acuan untuk diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
- Koefisien kostanta bernilai positif artinya bahwa ketika produk imitasi dalam 
melakukan penjualan produknya tidak mempertimbangkan desain produk, harga, 
dan citra merek yang ditimbulkan maka keputusan pembelian tetap akan 
meningkat. 
- Koefisien desain produk bernilai positif artinya setiap kenaikan desain produk yang 
dilakukan perusahaan, maka akan disertai dengan peningkatan keputusan 
pembelian. Sedangkan setiap penurunan desain produk yang dilakukan perusahaan, 
maka akan disertai penurunan keputusan pembelian. 
- Koefisien harga bernilai negatif artinya setiap penurunan harga yang dilakukan 
perusahaan, maka akan disertai dengan peningkatan keputusan pembelian. 
Sedangkan setiap kenaikan harga yang dilakukan perusahaan meningkat, maka 
akan disertai dengan penurunan keputusan pembelian. 
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- Koefisien citra merek bernilai positif artinya setiap kenaikan citra merek yang 
dilakukan perusahaan, maka akan disertai dengan peningkatan keputusan 
pembelian. Sedangkan setiap penurunan citra merek yang dilakukan perusahaan, 
maka akan disertai penurunan keputusan pembelian. 
1.1.7 Pengujian Hipotesis 
Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis 
Hasil Pengujian Hipotesis 





















Sumber : Data Olahan 2018 
a. Pengujian Ketetapan model (Uji F)
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas yang 
digunakan mampu menjelaskan variabel terikat. Dalam penelitian ini yaitu desain 
produk (X1), harga (X2), citra merek (X3) secara simultan berkaitan terhadap 
variabel terikat yaitu keputusan pembelian (Y), dan apakah model tersebut sesuai 
atau tidak. Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah: 
Berdasarkan tabel 4.12 didapat nilai F hitung 15,346 dengan F sig. 0,000 dimana 
F sig. 0,000 lebih kecil daripada 0,05 maka H0 ditolak. Dapat diartikan secara 
simultan desain produk (X1), harga (X2), citra merek (X3) berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian (Y). 
b. Koefisien Determinasi (R²)
Koefisien determinasi (R²) untuk mengukur kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R² adalah antara 0 dan 1. Nilai R² 
yang kecil berarti kemampuan variabel–variabel bebas dala menjelaskan variasi 
variabel terikat sangat terbatas. Nilai R square sebesar 0,324 (32,4%) dapat 
diinterpretasikan bahwa kemampuan model desain produk (X1), harga (X2), citra 
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merek (X3) menerangkan variasi variabel keputusan pembelian (Y) sebesar 32,4% 
dan sisanya  dipengaruhi variabel independen lainnya sebesar 67,6%. 
c. Pengujian Signifikan (Uji t)
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Untuk 
memberikan interpretasi terhadap uji t dapat dijelaskan pada tabel 7 adalah: 
Nilai t hitung yang dihasilkan pada variabel desain produk adalah 6,371 dengan 
sig. 0,000. Hasil analisis sig. 0,000 lebih kecil daripada 0,05 artinya secara 
individu variabel desain produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian. 
Nilai t hitung yang dihasilkan pada variabel harga adalah -2,805 dengan sig. 
0,006. Hasil analisis sig. 0,006 lebih kecil daripada 0,05 artinya secara individu 
variabel harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Nilai t hitung yang dihasilkan pada variabel citra merek adalah 0,693 dengan 
sig. 0,490. Hasil analisis sig. 0,490 lebih besar daripada 0,05 artinya secara 
individual variabel citra merek tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian. 
1.2 Hasil 
1.2.1 Pengaruh Desain Produk Terhadap Keputusan Pembelian 
Hasil analisis ini menunjukkan bahwa desain produk memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk imitasi. Ini menggambarkan 
setiap kenaikan desain produk yang dilakukan perusahaan, maka akan disertai 
dengan peningkatan keputusan pembelian. Sedangkan setiap penurunan desain 
produk yang dilakukan perusahaan, maka akan disertai penurunan keputusan 
pembelian. Nilai t hitung yang dihasilkan pada variabel desain produk adalah 
6,371 dengan sig. 0,000. Hasil analisis sig. 0,000 lebih kecil daripada 0,05 artinya 
secara individu variabel desain produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian. 
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Hal ini sesuai dengan penelitian Mochammad Fad’aq Filayati dan Rois Arifin 
(2015) menyatakan bahwa berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
1.2.2 Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 
Hasil analisis ini menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian pada produk imitasi. Ini menggambarkan 
bahwa setiap penurunan harga yang dilakukan perusahaan, maka akan disertai 
dengan peningkatan keputusan pembelian. Sedangkan setiap kenaikan harga yang 
dilakukan perusahaan meningkat, maka akan disertai dengan penurunan keputusan 
pembelian. Nilai t hitung yang dihasilkan pada variabel harga adalah -2,805 
dengan sig. 0,006. Hasil analisis sig. 0,006 lebih kecil daripada 0,05 artinya secara 
individu variabel harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Adi Arifal dan 
Zaleha Trihandayani (2017) menyatakan bahwa harga berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian. 
1.2.3 Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 
Hasil ini menunjukkan bahwa citra merek memiliki pengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap keputusan pembelian pada produk imitasi. Ini menggambarkan 
bahwa setiap kenaikan citra merek yang dilakukan perusahaan, maka akan disertai 
dengan peningkatan keputusan pembelian. Sedangkan setiap penurunan citra 
merek yang dilakukan perusahaan, maka akan disertai penurunan keputusan 
pembelian.Nilai t hitung yang dihasilkan pada variabel citra merek adalah 0,693 
dengan sig. 0,490. Hasil analisis sig. 0,490 lebih besar daripada 0,05 artinya secara 
individual variabel citra merek tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian. 
Hal ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yoestini dan 
Rahma (2007). Pada penelitianYoestini dan Rahma (2007) citra merek 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
1.2.4 Pengaruh Desain Produk, Harga, dan Citra Merek Terhadap 
Keputusan Pembelian 
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Hasil ini menunjukkan bahwa desain produk dan harga memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan pembelian pada produk imitasi dan citra merek 
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap keputusan pembelian pada 
produk imitasi. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Fuad Asshiddieqi (2012) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa variabel 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh desain produk yang positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian pada produk imitasi. Hal ini dibuktikan nilai t sig. 0,000 lebih kecil
daripada 0,05. Hipotesi H1 diterima yang artinya desain produk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
2. Terdapat pengaruh harga yang negatif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
pada produk imitasi. Hal ini dibuktikan nilai t sig. 0,006 lebih kecil daripada 0,05.
Hipotesis H2 diterima yang artinya harga berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.
3. Terdapat pengaruh citra merek yang positif dan tidak signifikan terhadap keputusan
pembelian pada produk imitasi. Hal ini dibuktikan nilai t sig. 0,490 lebih besar
daripada 0,05. Hipotesis H3 tidak diterima yang artinya citra merek berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian.
4. Terdapat pengaruh desain produk, harga, dan citra merek yang signifikan terhadap
keputusan pembelian pada produk imitasi. Hal ini dibuktikan dengan F sig. 0,000
lebih kecil daripada 0,05. Hipotesis H4 diterima yang artinya desain produk, harga,
dan citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
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5. Nilai R square 32,4% menunjukkan bahwa kemampuan desain produk (X1), harga
(X2), dan citra merek (X3) menerangkan variasi variabel keputusan pembelian (Y)
dan sisanya dipengaruhi variabel independen lainnya sebesar 67,6%.
4.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh,
maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian ketiga variabel yang diteliti yaitu desain produk, harga
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan pada
variabel citra merek memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap keputusan
pembelian, disarankan lebih meningkatkan desain produk dan citra merek yang ada
agar konsumen lebih berminat dalam melakukan keputusan pembelian. Dengan
adanya desain – desain produk yang memiliki model terbaru, variasi desain yang
baik, dan desain yang selalu mengikuti tren akan lebih meningkatkan citra merek
produk tersebut dipandangan konsumen.
2. Walaupun secara teori harga itu lebih bertolak belakang pada hasil penelitian ini
akan tetapi konsumen mempunyai pandangan yang berbeda. Ada kemungkinan
dengan adanya harga yang menyesuaikan dengan pesaing dan harga yang
terjangkau bagi konsumen akan membuat konsumen menjadi lebih tertarik pada
produk yang ditawarkan.
3. Penelitian selanjutnya dalam melakukan pengembangan perlu dilakukan
penambahan variabel yang diteliti seperti kualitas produk, promosi, kepercayaan
agar konsumen lebih mendapatkan keyakinan dalam melakukan keputusan
pembelian produk tersebut dan dengan penambahan metode juga melalui
wawancara mendalam terhadap responden, sehingga informasi yang diperoleh lebih
bervariasi daripada kuesioner yang jawabannya telah tersedia.
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